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Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk dan penyebab alih 

kode dan campur kode dalam percakapan bahasa Indonesia masyarakat Minang di 

Bandarlampung dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk-bentuk dan penyebab alih 

kode dan campur kode dalam percakapan bahasa Indonesia masyarakat Minang di 

Bandarlampung serta implikasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Data dalam penelitian ini adalah percakapan masyarakat Minang di Bandarlampung 

yang mengalami alih kode dan campur kode, sedangkan sumber data yang dipilih 

adalah anggota IKM (Ikatan Keluarga Minang), KBSB (Keluarga Besar Sumatera 

Barat), dan Bunda Kandung Provinsi Lampung. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik simak libat cakap dan teknik bebas libat cakap. Kedua 

teknik tersebut dikombinasikan dengan teknik lanjutan yang berupa teknik catatan 

lapangan dan teknik rekam. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa peristiwa alih kode dan campur kode terjadi 

dalam percakapan masyarakat Minang di Bandarlampung. Bentuk alih kode yang 

terjadi dalam percakapan orang Minang dengan orang Minang adalah alih kode intern. 

Alih kode ini disebabkan perpindahan topik, kehadiran orang ketiga, beralihnya 

suasana, terpengaruh lawan bicara, mengutip pembicaraan, berbicara dengan orang 

sekampung, dan membicarakan orang lain. Alih kode intern dalam percakapan 

orang Minang dengan bukan orang Minang disebabkan oleh perpindahan topik, 

kehadiran orang ketiga, beralihnya suasana, menunjukkan bahasa pertamanya, ber-

bicara dengan orang sekampung, dan membicarakan orang lain. Sementara itu, 

alih kode ekstern dalam percakapan orang Minang dengan orang Minang karena 

ingin beradab-adab. 

 
Campur kode dalam percakapan orang Minang dengan orang Minang berupa 

campur kode kata, frasa, dan klausa. Campur kode kata dan campur kode klausa 

disebabkan oleh faktor status keterpelajaran dan keterpaksaan, sedangkan campur 

kode frasa disebabkan status keterpelajaran. Campur kode kata dalam percakapan 

orang Minang dengan bukan Minang disebabkan faktor keterpaksaan dan status 

keterpelajaran. Hasil penelitian dapat diimplikasikan pada pembelajaran bahasa 

dan sastra Indonesia di SMA sebagai alternatif bahan ajar dalam standar kompetensi 

berbicara kelas X dengan kompetensi dasar memperkenalkan diri dan orang lain 

di dalam forum resmi dengan intonasi yang tepat dan kelas XI dengan kompetensi 

dasar menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca (artikel 

atau buku).  


